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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin maju menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih professional. Perusahaan adalah organisasi yang melakukan suatu kegiatan usaha. Pada umumnya setiap perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah, swasta lokal maupun swasta asing yang bergerak dibidang industri, perdagangan, maupun jasa memiliki tujuan utama yaitu berusaha untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang optimal dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Sehingga demi tercapainya tujuan perusahaan, maka perusahaan harus mampu mengatur posisi keuangan karena sebagai tolok ukur kinerja keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kemajuan atau perkembangan didalam suatu perusahaan.
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Semakin tinggi kinerja perusahaan, maka akan semakin baik pula nilai perusahaan di mata investor. Sehubungan dengan hal ini maka manajer perusahaan dituntut agar dapat mengevaluasi dan menganalisis laporan keuangan pada setiap periode untuk mengetahui apakah kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau tidak. Selanjutnya untuk melakukan penilaian kinerja adalah dengan melihat laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada suatu periode waktu tertentu yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang dapat digunakan sebagai alat untuk memberi informasi mengenai data keuangan suatu perusahaan. 
Dalam mengetahui kinerja keuangan perusahaan diperlukan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan neraca dan laporan laba rugi terhadap satu dengan lainnya, yang memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap keadaan suatu perusahaan tertentu. Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya. Jika tingkat likuiditas rendah, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan akan mengalami masalah dalam melunasi kewajiban yang telah jatuh tempo. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi telah berdiri sejak tahun 2010 dengan akte No 03 tanggal 8 Agustus tahun 2010 berkedudukan di Jalan Musi Raya Timur Palembang. PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi merupakan perusahaan yang menjalankan usaha dalam bidang perdagangan dan jasa, seperti, mekanikal, elektrikal, alat kontruksi, alat telekomunikasi, alat engineering, alat navigasi, bahan bangunan, ATK, furniture, dan jasa pembersih. 

Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi yang harus dilakukan adalah membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan pada periode 2015,2016 dan 2017. Alat yang digunakan untuk membandingkan laporan keuangan adalah rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi meliputi rasio likuditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Dengan melakukan analisis rasio keuangan, perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menganalisis kinerja keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas yang ada di PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi, sehingga dalam penyusunan laporan akhir ini penulis memilih judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Aktivitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi”.
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan pengamatan laporan keuangan PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi tahun 2015, 2016, dan 2017, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam laporan ini antara lain :
1. Bagaimana rasio likuiditas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi?

2. Bagaimana rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi?

3. Bagaimana rasio solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi?
4. Bagaimana rasio aktivitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi?

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk memfokuskan pada permasalahan dan menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam penulisan laporan akhir ini, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya yaitu hanya pada analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.4.1 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi dilihat dari rasio likuiditas
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi dilihat dari rasio solvabilitas
3. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi dilihat dari rasio profitabilitas
4. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi dilihat dari rasio aktivitas
1.4.2 Manfaat Penulisan

Penulisan laporan akhir ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis, agar dapat menambah wawasan serta mengembangkan ilmu pengetahuan akuntansi, serta dapat menerapkan teori yang sudah dipelajari sebelumnya.
2. Bagi lembaga, agar dapat menambah referensi dan acuan dalam penyusunan Laporan Akhir dimasa yang akan datang bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi dan menambah wawasan pembaca
3. Bagi PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi, agar dapat memberikan suatu masukan atau saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi kinerja keuangan dimasa yang akan datang.
1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan laporan akhir ini, diperlukan data yang akurat dan sesuai untuk dapat menganalisis permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Data tersebut akan digunakan sebagai alat pengambilan keputusan serta sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam manajemen perusahaan yang nantinya jika terjadi. Teknik pengumpulan data menurut Sanusi (2016:105-114) Dapat dilakukan sebagai berikut :
1. Cara Survei

Cara survei merupakan cara pengumpulan data di mana peneliti atau pengumpul data mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden baik dalam bentuk lisan maupun secara tertulis. Jika pernyataan diajukan dalam bentuk lisan maka namanya wawancara, kalau diajukan secara tertulis disebut kuesioner. Berkaitan dengan itu, cara survei terbagi menjadi dua bagian, yaitu wawancara (interview) dan kuesioner.
a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan  pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan pengumpulan data sering tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuesioner) yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu.
2. Cara Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
3. Cara Dokumentasi
Cara dokumentasi biasa dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah cara dokumentasi dengan mengumpulkan data berupa catatan dari peristiwa yang telah berlalu. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi tahun 2015-2017.

Selain metode pengumpulan data, penulis membutuhkan data yang akurat dan relevan agar dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Menurut Sugiyono (2012:205), apabila dilihat dari sumber datanya, maka data dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu :

1. Primary Data (Data Primer)

Merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasi-hasil pengujian.

2. Secondary Data (Data Sekunder)

Merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan.

Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan, struktur organisasi, dan riwayat perusahaan. 
1.6 Sistematika Penulisan
Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan antara masing-masing bab dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan. Sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut:

Bab I
Pendahuluan
Dalam bab ini, akan diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian laporan akhir, metode pengumpulan data sistematika penulisan.
Bab II 
Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan diuraikan dan dijabarkan tentang teori-teori yang akan dibahas, adapun teori-teori tersebut antara lain mengenai laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, jenis-jenis laporan keuangan, pengertian dan tujuan analisis laporan keuangan, langkah-langkah analisis laporan keuangan, metode dan teknik analisis laporan keuangan, pengertian dan jenis-jenis rasio keuangan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.
Bab III 
Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan tentang hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan, yaitu sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, pembagian tugas, aktivitas usaha dan laporan keuangan PT Hakikat Perkasa Perisai Abadi yaitu laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan tahun 2015-2017.
Bab IV      Pembahasan

Pada bab ini merupakan bagian terpenting dalam laporan akhir karena penulis akan membahas permasalahan yang terjadi menyesuaikannya dengan teori pada bab II akan dilakukan pengolahan data yang ada melalui rasio-rasio keuangan. Selanjutnya dilakukan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas pembahasan terhadap hasil pengolahan sehingga diharapkan analisis yang dihasilkan dapat membantu tercapainya tujuan penulisan laporan akhir ini.
Bab V 
Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab terakhir dimana penulis akan memberikan suatu kesimpulan dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya. Pada bab ini juga penulis memberikan saran-saran yang diharapkan akan bermanfaat dalam pemecahan masalah berupa kesimpulan dan saran.
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